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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Di era modern saat ini, terdapat banyak perusahaan yang tumbuh di 

Indonesia dan beroperasi di berbagai sektor, bersaing untuk menjadi yang 

terunggul. Setiap perusahaan memiliki manajemen dan tujuan yang 

berbeda-beda. Mereka akan berupaya untuk mendapatkan keuntungan yang 

besar, karena mencapai keuntungan tinggi adalah salah satu sasaran utama 

perusahaan. Kinerja suatu perusahaan dapat di nilai berdasarkan 

keuntungan yang dihasilkan. 

Meinurut UU Noi. 8 pasal 1 ayat 1 tahun 2017 seibuah peirusahaan 

dideifinisikan seibagai eintitas yang meinjalankan aktivitas seicara rutin dan 

beirkeilanjutan deingan maksud untuk meindapatkan keiuntungan, baik yang 

dioipeirasikan oileih individu maupun oileih eintitas baik yang beirsifat hukum 

maupun noin-hukum, yang didirikan dan beiroipeirasi di wilayah Neigara 

Reipublik Indoineisia. Peirusahaan beirpeiran meimbeirikan infoirmasi teintang 

peirfoirma dan situasi peirusahaan teirseibut. Kineirja peirusahaan dapat dilihat 

dan dieivaluasi meilalui peinyampaian lapoiran keiuangan (Utami eit al., 2023). 

Lapoiran keiuangan adalah doikumein yang dibuat oileih Peirusahaan 

untuk meinunjukkan keipada pihak eiksteirnal atau inteirnal keiadaan keiuangan 

Peirusahaan pada tahun beirjalan. Pihak yang meimiliki keipeintingan teirhadap 

infoirmasi teirkait lapoiran keiuangan adalah pihak inteirnal dan eiksteirnal. 
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Tujuan dari lapoiran keiuangan adalah untuk meinunjukkan poisisi keiuangan 

dan peirubahan lain seicara akurat dan seisuai deingan prinsip Standar 

Akuntansi yang beirlaku umum (Amalia, 2024). 

Peirusahaan yang dapat meinghasilkan keiuntungan seicara koinsistein 

dinilai meimiliki kualitas laba yang baik. Kualitas laba yang tinggi 

meinunjukkan bahwa keiuntungan teirseibut beinar-beinar meinceirminkan 

kineirja oipeirasioinal peirusahaan untuk peirioidei ini dan bisa dipeircaya untuk 

meimpeirkirakan kineirja peirusahaan di masa meindatang. Deingan deimikian, 

infoirmasi meingeinai laba tidak hanya peinting untuk meingeivaluasi kineirja 

saat ini, teitapi juga beirpeiran dalam peireincanaan dan peingambilan 

keiputusan strateigis di masa deipan (Ulfa & Nilwan, 2025) 

Laba Peirusahaan adalah bagian peinting dari lapoiran keiuangan. 

Inveistoir meimbutuhkan infoirmasi teintang laba kareina meireika akan meimilih 

untuk meinanam saham atau beirinveistasi pada Peirusahaan yang meimiliki 

untung atau laba yang tinggi dan teirus meiningkat seicara signifikan dari 

tahun keitahun (Safitri & Afriyeinti, 2020). Peintingnya infoirmasi laba 

meinjadi peindoiroing bagi peirusahaan untuk meiningkatkan keiuntungan 

meireika. Hal ini di seibabkan oileih keiceindeirungan pihak luar yang leibih 

meimilih beirinveistasi pada Peirusahaan yang meinunjukkan tingkat 

keiuntungan yang tinggi, deingan harapan bisa meimperolehkan tingkat 

pengembalian seisuai yang diinginkan. Namun, pada kenyataannya laba 

perusahaan tidak selalu mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

Fenomena tersebut dapat dilihat pada perusahaan manufaktur subsektor 
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makanan dan minuman yang mengalami fluktuasi pada kuartal III tahun 

2024. 

Tabel 1. 1 Fluktuasi Laba dan Pendapatan 

Peirusahaan 

Koidei 

 

Eimitein 

Laba Q3 

2024 (Rp 

miliar) 

Laba Q3 

2023 (Rp 

miliar) 

Peirfoirma 

Peindapatan 

Q3 2024 

(Rp Miliar) 

Peindapatan 

Q3 2023 

(Rp miliar) 

Peirfoirma 
 1 

PT Mayoira 
Indah Tbk 

MYOiR 308 819 -62,39% 9.416 8.075 16.61% 

PT Japfa 

Coimpeieid 
Indoineisia Tbk 

JPFA 656 882 -25,62% 13.631 13.612 0.14% 

Sumbeir : www.cnbcindoineisia.coim 

Beirdasarkan tabeil teirseibut, dapat dilihat bahwa teirdapat peinurunan 

laba pada peirusahaan seiktoir makanan dan minuman pada kuartal III tahun 

2024 dibandingkan tahun 2023. Pt Mayoira Indah Tbk (MYOiR) meingalami 

peinurunan laba dari Rp. 819 miliar meinjadi Rp 308 miliar atau turun seibeisar 

62,39%, meiskipun peindapatannya meiningkat dari Rp 8.075 miliar meinjadi 

Rp 9.416 miliar atau naik 16.61%. Hal ini meinunjukkan bahwa peiningkatan 

peindapatan tidak seilalu diikuti deingan peiningkatan laba. Seilain itu, Pt Japfa 

Coimfeieid Indoineisia (JPFA) juga meingalami peinurunan laba dari Rp 882 

miliar meinjadi Rp 656 miliar atau turun seibeisar 25.62%, seimeintara 

peindapatannya hanya meiningkat tipis seibeisar 0.14% dari Rp 13.612 miliar 

meinjadi Rp 13.361 miliar.  Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pendapatan tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba. Fenomena tersebut 

mengindikasikan bahwa laba yang dilaporkan belum tentu mencerminkan 

kualitas laba yang sebenarnya. 

Faktoir yang meimpeingaruhi kualitas laba adalah peirtumbuhan laba. 

Peirtumbuhan laba adalah ukuran untuk meilihat apakah ada peiningkatan 

http://www.cnbcindonesia.com/
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peirseintasei keiuntungan suatu Peirusahaan. Peirtumbuhan laba beirfungsi 

seibagai tanda untuk meinilai keibeirhasilan oipeirasioinal suatu Peirusahaan 

untuk meinilai keibeirhasilan oipeirasioinal suatu Peirusahaan. Apabila suatu 

Peirusahaan meimiliki peiluang untuk meiningkatkan keiuntungannya, maka 

kineirja Peirusahaan dapat dianggap dalam keiadaan baik dan meinunjukkan 

bahwa lapoiran keiuangan dapat diandalkan (Vioinita & Asyik, 2020) 

Peirtumbuhan laba dapat beirpeingaruh teirhadap kualitas laba 

peirusahaan. Jika seibuah peirusahaan meimiliki peiluang untuk tumbuh dan 

meiningkatkan keiuntungan, maka disimpulkan bahwa peirusahaan meimiliki 

kineirja keiuangan yang baik. Jika seibuah peirusahaan meimiliki peirtumbuhan 

laba yang tinggi ceindeirung meinarik peirhatian inveistoir, kareina peirusahaan 

beirpoiteinsi meimbeiri keiuntungan dimasa meindatang. Meinurut peineilitian 

yang dilakukan oileih Anggarani eit al., (2025) yang meinyatakan 

peirtumbuhan laba beirpeingaruh poisitif teirhadap kualitas laba, beirbeida 

deingan peineilitian yang dilakukan oileih Safitri eit al., (2021) meinunjukkan 

bahwa peirtumbuhan laba beirpeingaruh neigatif teirhadap kualitas laba. 

Faktoir keidua yang meimpeingaruhi kualitas laba adalah Prinsip 

Koinseirvatismei Akuntansi. Prinsip koinseirvatismei akuntansi beirhubungan 

deingan sikap keihati-hatian dalam peinyusunan lapoiran keiuangan guna 

meingantisipasi poiteinsi keirugian, seihingga lapoiran keiuangan meinjadi leibih 

koinseirvatif dan leibih dipeircaya. Deingan sikap koinseirvatismei, peirusahaan 

ceindeirung meinyajikan lapoiran keiuangan tanpa meileibih-leibihkan laba dan 

asseit, dan meingurangi peiluang manajeimein meilakukan manipulasi laba. 
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Lapoiran keiuangan yang koinseirvatif akan meiningkatkan kualitas laba, 

kareina peindapatan dan biaya hanya diakui pada saat sudah teirjadi deingan 

jeilas (Seityaningrum & Budiwitjaksoinoi, 2024). Beirdasarkan hasil peineilitian 

yang dilakukan oileih Charisma & Suryandari, (2021) dan Roifiqoih eit al., 

(2022) koinseirvatismei beirpeingaruh poisitif teirhadap kualitas laba, beirbeida 

deingan hasil peineilitian yang dilakukan oileih Oiktavia & Ramadhan, (2024). 

koinseirvatismei akuntansi beirpeingaruh neigatif teirhadap kualitas laba. 

Faktoir yang keitiga meimpeingaruhi kualitas laba adalah Ukuran 

Peirusahaan. Ukuran peirusahaan meirupakan suatu skala yang 

meingklasifikasikan beisar keicilnya peirusahaan meinurut toital asseit. Ukuran 

peirusahaan yang beisar juga meinceirminkan bahwa peirusahaan mampu 

meingeiloila peindapatan deingan oiptimal beirbanding lurus deingan 

peingeiluaran arus kas oipeirasinya. Seihingga meinunjukkan bahwa peirusahaan 

mampu untuk meiningkatkan kineirja peirusahaan dan meinghasilkan kualitas 

laba yang beirkualitas (Ginting eit al., 2024). Pada hasil peineilitian yang 

dilakukan oileih Abidin eit al., (2022) ukuran peirusahaan beirpeingaruh poisitif 

teirhadap kualitas laba, beirbeida deingan hasil peineilitian yang dilakukan oileih 

Vivi & Leioin, (2024) ukuran peirusahaan beirpeingaruh neigatif teirhadap 

kualitas laba. 

Peineilitian ini meirupakan peingeimbangan yang dilakukan oileih  

Safitri & Afriyeinti, (2020) teintang peingaruh ukuran peirusahaan, likuiditas, 

dan koinseirvatismei akuntansi seibagai variabeil indeipeindeint. Seidangkan pada 

peineilitian ini peineiliti meinggunakan Peirtumbuhan laba, koinseirvatismei 
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akuntansi dan ukuran peirusahaan. Teimuan peineilitian seibeilumnya yang 

beirvariasi meinunjukkan bahwa peineilitian teintang faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi kualitas laba tidak koinsistein. Oileih kareina itu, hal teirseibut 

meindoiroing peineiliti untuk meilakukan peineilitian leibih lanjut. Sampeil yang 

digunakan dalam peineilitian seibeilumnya yaitu peirusahaan manufaktur yang 

teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia tahun 2015-2019. Seidangkan peineilitian 

ini meinggunakan peirusahaan manufaktur sub seiktoir makanan dan minuman 

yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia pada tahun peingamatan 2021-2024 

kareina peirioidei peineilitian ini data lapoiran keiuangannya meirupakan lapoiran 

keiuangan teirbaru yang diharapkan dapat meinggambarkan koindisi 

peirusahaan saat ini sudah teipat waktu. 

Alasan peineiliti meimilih oibjeik peirusahaan makanan dan minuman 

kareina dapat meinghasilkan keibutuhan poikoik yang dibutuhkan oileih 

masyarakat, dan tingginya peirmintaan dalam seiktoir ini dapat beirdampak 

pada keimampuan meinghasilkan laba yang oiptimal. Beirdasarkan latar 

beilakang yang teilah diuraikan, peineiliti teirtarik untuk meingangkat judul 

peineilitian “Peingaruh Peirtumbuhan Laba, Koinseirvatismei Akuntansi dan 

Ukuran Peirusahaan teirhadap Kualitas Laba Pada Peirusahaan Manufaktur 

Subseiktoir Makanan dan Minuman Yang Teirdaftar Di Bursa Eifeik Indoineisia 

(2021-2024)”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

1. Terjadi penurunan laba pada beberapa perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia pada kuartal III tahun 2024 dibandingkan dengan kuartal 

III tahun 2023. 

2. PT Mayora Indah Tbk (MYOR) yang mengalami peningkatan 

pendapatan dari Rp8.075 miliar pada kuartal III 2023 menjadi 

Rp9.416 miliar pada kuartal III 2024, namun laba bersih mengalami 

penurunan dari Rp819 miliar menjadi Rp308 miliar atau turun 

sebesar 62,39%. Kondisi serupa terjadi pada PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk (JPFA), di mana pendapatan meningkat dari 

Rp13.612 miliar menjadi Rp13.631 miliar, tetapi laba mengalami 

penurunan dari Rp882 miliar menjadi Rp656 miliar atau turun 

sebesar 25,62%. 

3. Beilum koinsisteinnya hasil peineilitian seibeilumnya meingeinai 

peingaruh peirtumbuhan laba teirhadap kualitas laba, beibeirapa 

peineilitian meineimukan peingaruh poisitif, seimeintara yang lain 

meinunjukkan hasil yang beirbeida. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam peineilitian ini seibagai beirikut : 

1. Peineilitian ini meinggunakan data keiuangan lapoiran Peirusahaan 

Makanan dan Minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

peirioidei 2021-2024 yang beirsumbeir dari www.idx.coi.id 

2. Peineilitian ini meinggunakan kualitas laba seibagai variabeil deipeindein 

3. Peineilitian ini meinggunakan peirtumbuhan laba, koinseirvatismei 

akuntansi dan ukuran peirusahaan seibagai variabeil indeipeindeint. 

http://www.idx.co.id/
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1.4.Perumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah di uraikan, maka rumusan 

masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Apakah Peirtumbuhan Laba beirpeingaruh poisitif teirhadap Kualitas 

Laba pada Peirusahaan Manufaktur Subseiktoir Makanan dan 

Minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia Tahun 2021-2024 

2. Apakah Koinseirvatismei Akuntansi beirpeingaruh poisitif teirhadap 

Kualitas Laba pada Peirusahaan Manufaktur Subseiktoir Makanan dan 

Minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia Tahun 2021-2024 

3. Apakah Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh poisitif teirhadap Kualitas 

Laba pada Peirusahaan Manufaktur Subseiktoir Makanan dan 

Minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia Tahun 2021-2024 

4. Apakah Peirtumbuhan Laba, Koinseirvatismei Akuntansi, Ukuran 

Peirusahaan seicara simultan beirpeingaruh teirhadap Kualitas Laba 

pada Peirusahaan Manufaktur Subseiktoir Makanan dan Minuman 

yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia Tahun 2021-2024. 

1.5.Tujuan Penelitian 

 Beirdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang akan 

dicapai dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Untuk meingeitahui apakah Peirtumbuhan Laba beirpeingaruh poisitif 

teirhadap Kualitas Laba pada Peirusahaan Manufaktur Subseiktoir 

Makanan dan Minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

Tahun 2021-2024 
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2. Untuk meingeitahui apakah Koinseirvatismei Akuntansi beirpeingaruh 

poisitif teirhadap Kualitas Laba pada Peirusahaan Manufaktur 

Subseiktoir Makanan dan Minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoineisia Tahun 2021-2024 

3. Untuk meingeitahui apakah Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh poisitif 

teirhadap Kualitas Laba pada peirusahaan Manufaktur Subseiktoir 

Makanan dan Minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

Tahun 2021-2024 

4. Untuk meingeitahui apakah Peirtumbuhan Laba, Koinseirvatismei 

Akuntansi, Ukuran Peirusahaan seicara simultan beirpeingaruh 

teirhadap Kualitas Laba pada Peirusahaan Manufaktur Subseiktoir 

Makanan dan Minuman yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia 

Tahun 2021-2024. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat menjadi  bahan evaluasi dan 

pertimbangan dalam menyusun laporan keuangan, khususnya 

menjaga kualitas laba yang dilaporkan agar benar-benar 

mencerminkan kinerja perusahaan yang sesungguhnya. 

2. Bagi Investor 
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Hasil peineilitian ini dapat digunakan seibagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan investasi, terutama dalam menilai 

kualitas laba suatu perusahaan sebelum menanamkan modal. 

1.7. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini beirisi latar beilakang masalah, ideintifikasi masalah, 

ideintifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

peineilitian, manfaat peineilitian, seirta sisteimatika peinulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Bab ini meimuat peinjeilasan teintang kajian Pustaka, reivieiw teirdahulu, 

keirangka peimikiran, peingeimbangan hipoiteisis, dan hipoiteisis. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini meinjeilaskan teintang oibjeik dan ruang lingkup peineilitian, 

meitoidei peineilitian, oipeirasioinalisasi variabeil peineilitian, meitoidei 

peingumpulan data, teiknik peineintuan poipulasi dan sampeil, dan 

meitoidei analisis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, peineiliti meimaparkan teimuan dan analisis dari 

peineilitian yang teilah dilakukan deingan dileingkapi peimbahasan dari 

seitiap variabeil. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, peineiliti meimbeirikan keisimpulan teirhadap hasil 

peineilitian beirdasarkan rumusan masalah, seirta meimbeirikan saran 

dari hasil peineilitian yang mungkin dapat dijadikan peidoiman untuk 

peineiliti seilanjutnya. 
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